
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah. Hutan di Indonesia 

luas, berpotensi menyimpan tanaman obat sekitar 30.000 jenis dari jumlah 

keseluruhan 40.000 jenis flora dunia
1
, dan 7.000 diantaranya memiliki kegunaan 

sebagai bahan untuk pembuatan obat.
2
 Tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai bahan 

alami untuk pengobatan tradisional.
3
 Pengobatan yang menggunakan bahan alami 

ini telah diakui oleh dunia.
4
 Pengobatan tradisional adalah pengobatan yang 

bahan-bahannya berasal dari tumbuhan, hewan, mineral, atau lainnya tanpa 

menggunakan bahan kimia (chemical material) lalu diaplikasikan ke dalam 

ukuran dan bentuk yang bermacam-macam seperti tablet, kapsul, pil, dan lain 

sebagainya.
5
 World Health Organization (WHO) menyarankan agar penggunaan 

obat-obatan tradisional termasuk rempah-rempah dapat dipakai untuk menjaga 

kesehatan tubuh, pencegahan, dan pengobatan penyakit.
6
 

 World Health Organization (WHO) menjabarkan bahwa sebanyak 80% 

populasi di negara berkembang dan terdapat 65% orang di negara maju suka 

menggunakan pengobatan tradisional.
3
 Pemakaian obat dengan bahan alami ini 

telah lama dilakukan oleh masyarakat Indonesia, jauh sebelum adanya obat 

modern yang dipakai saat ini.
7
 Bersumberkan informasi dari Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (SUSENAS), bisa diperhatikan secara seksama bahwasannya 

konsumsi obat tradisional di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 32,8% 

dari sebelumnya 19,8% dalam tahun 1980 hingga tahun 2004. Tahun 2010 

pengonsumsian obat tradisional di Indonesia sebesar 45,17% dan ketika pada 

tahun 2011 komsumsi obat tradisional kembali naik menjadi 49,53%.
5
 

Bersumberkan informasi dari Riset Kesehatan Dasar, dapat dilihat masyarakat 

Indonesia pada tahun 2010 yang memiliki usia lebih dari 15 tahun, telah 

mengkonsumsi obat tradisional khususnya rempah-rempah dengan total sebanyak 

59,12%. Pada kelompok usia antara 55 tahun hingga usia 64 tahun ditemukan 



rata-rata konsumsi obat tradisional sebesar 61,87% pada wanita dan pria sebesar 

56,33%.
8
 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Reiza Adiyasa M. dkk, obat 

tradisional di Indonesia masih sering digunakan karena dipercaya mampu untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit, efektif, biayanya relatif lebih murah, dan 

instalasi kesehatan yang belum tersebar secara merata di tempat mereka.
2
 Hal ini 

juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Yanti dkk, kenapa masyarakat 

sampai sekarang masih sering menggunakan obat tradisional yaitu karena tempat 

atau lokasi pelayanan kesehatan di Indonesia belum merata sampai di pelosok 

negeri dan gaya hidup “kembali ke alam” (back to Nature).
9
  

 Pemakaian obat tradisional semakin berkembang dan banyak digunakan 

karena gaya hidup kembali ke alam (back to nature). Kecenderungan ini terlihat 

dari semakin banyaknya produk dengan bahan-bahan herbal yang ada dipasaran.
7
 

Gaya hidup kembali ke alam, atau sering disebut juga dengan "back to nature 

lifestyle" mengacu pada pendekatan hidup yang menekankan kembali 

keterhubungan manusia dengan alam dan mengadopsi gaya hidup yang lebih 

sederhana, sehat, dan ramah lingkungan. Gaya hidup kembali ke alam yang 

berhubungan dengan produk obat-obatan melibatkan pemakaian pengobatan alami 

yang berasal dari tumbuhan. Contohnya seperti lidah buaya (aloe vera) yang bisa 

dipakai untuk menjaga kesehatan rambut. Lalu di Indonesia ada juga jamu yang 

bisa mengatasi sakit kepala, pusing, dan melegakan tenggorokan dan jamu ini 

terdiri dari tumbuh-tumbuhan dan bahan alami seperti jahe, gingseng, kunyit, dan 

madu.
9
 Tidak hanya orang tua, gaya hidup kembali ke alam juga diterapkan oleh 

masyarakat kalangan muda seperti mahasiswa. Gaya hidup kembali ke alam dan 

obat tradisional memiliki daya tarik bagi kalangan muda, utamanya mahasiswa 

karena mencerminkan minat mereka terhadap kehidupan yang sehat dan 

keterlibatan aktif mereka dalam menjaga lingkungan. Mahasiswa seringkali 

mencari alternatif alami untuk menjaga kesehatan mereka. Mereka tertarik pada 

pengobatan tradisional sebagai pilihan yang alami dan berpotensi memiliki efek 

samping yang lebih sedikit daripada obat-obatan modern. Misalnya, mereka 



menggunakan jamu untuk meningkatkan daya tahan tubuh, meredakan gejala flu, 

mengatasi gangguan tidur, atau untuk melegakan tenggorokan.
10

 

 Mahasi iswa yang meingkonsumsii atau meimakai i obat tradi isi ional seibagai i 

alteirnati if peingobatan juga, di idasarkan pada peingeitahuan meireika meingeinai i obat 

tradi isi ional yang meireika dapatkan eintah i itu dari i keiluarga, peirkuli iahan, ataupun 

meidi ia sosi ial. Ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa meingeinai i obat tradi isi ional 

beirvari iasi i teirgantung pada beirbagai i faktor seipeirti i latar beilakang peindi idi ikan, 

mi inat, dan peirhati ian meireika teirhadap topi ik teirseibut.
11

 Beibeirapa mahasi iswa 

mungki in meimi ili iki i peingeitahuan yang bai ik teintang obat tradi isi ional kareina mi inat 

pri ibadi i atau studi i yang beirkai itan deingan bi idang keiseihatan dan peingobatan 

tradi isi ional, seirta meireika yang meimi ili ikii peingeitahuan yang bai ik teintang obat 

tradi isi ional maka akan seimaki in seiri ing untuk meimakai i obat tradi isi ional teirseibut. 

Hal i ini i di ipeirkuat deingan hasi il peineili iti ian yang di ilakukan oleih Samudra N. Ei., 

yang meinyatakan bahwa masyarakat yang meimi iliiki i tiingkat peingeitahuan yang 

bai ik meimi ili iki i freikueinsi i seiri ing dalam meinggunakan obat tradi isi ional.
12

 Namun, 

ada juga mahasi iswa yang meimi ili iki i peingeitahuan yang kurang bai ik meingeinai i obat 

tradi isi ional. Hal i inii di ipeirkuat deingan hasi il peineili iti ian yang di ilakukan oleih Ari iantii 

V., yang meinyatakan bahwa ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa meingeinai i 

peingobatan tradi isi ional teirbi ilang reindah di ikareinakan mahasi iswa ti idak meingeitahui i 

banyak meingeinai i obat tradi isi ional seipeirti i jeini is-jeini is dan manfaatnya, seirta meireika 

meinggunakan obat tradi isi ional hanya kareina teilah meinggunakannya seicara turun 

teimurun.
13

 

 Oleih kareina i itu beirdasarkan urai ian di i atas, peinuli is iingi in meineili iti i untuk 

meili ihat bagai imana peirbeidaan gambaran ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa Fakultas 

Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP Nommeinsein 

Meidan teirhadap obat tradi isiional. 

  



1.2.  Rumusan Masalah 

Beirdasarkan urai ian latar beilakang di i atas, yang meinjadi i rumusan masalah 

dalam peineili iti ian i ini i adalah: 

• Bagaiimana gambaran tiingkat peingeitahuan mahasiiswa Fakultas 

Keidokteiran Uniiveirsiitas HKBP Nommeinsein Meidan teirhadap obat 

tradiisiional? 

• Bagaiimana gambaran tiingkat peingeitahuan mahasiiswa Fakultas 

Peirtaniian Uniiveirsiitas HKBP Nommeinsein Meidan teirhadap obat 

tradiisiional? 

• Bagai imana peirbeidaan ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa Fakultas 

Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP 

Nommeinsein Meidan teirhadap obat tradi isi ional? 

1.3.  Hipotesis 

• H0: Ti idak ada peirbeidaan ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa Fakultas 

Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP 

Nommeinsein Meidan teirhadap obat tradi isi ional. 

• Ha: Ada peirbeidaan ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa Fakultas 

Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP 

Nommeinsein Meidan teirhadap obat tradi isi ional. 

1.4.  Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

 Peineili iti ian i inii beirtujuan untuk meindeiskri ipsi ikan seirta meingeitahui i 

peirbeidaan gambaran ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa Fakultas Keidokteiran 

dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP Nommeinsein Meidan 

teirhadap obat tradi isi ional. 

  



1.4.2. Tujuan Khusus 

• Untuk meingeitahui i peirbeidaan ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa Fakultas 

Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP 

Nommeinsein Meidan teirhadap obat tradi isi ional beirdasarkan usi ia.  

• Untuk meingeitahui i peirbeidaan ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa Fakultas 

Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP 

Nommeinsein Meidan teirhadap obat tradi isi ional beirdasarkan jeini is 

keilami in. 

• Untuk meingeitahui i peirbeidaan ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa Fakultas 

Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP 

Nommeinsein Meidan teirhadap obat tradi isi ional beirdasarkan seimeisteir. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

1.5.1. Bagi Peneliti 

Hasi il dari i peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meimpeiroleih wawasan 

peingeitahuan dan peingalaman teintang peirbeidaan gambaran ti ingkat 

peingeitahuan mahasi iswa Fakultas Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas 

Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP Nommeinsein Meidan teirhadap obat 

tradi isi ional. 

1.5.2. Bagi Mahasiswa 

 Hasi il yang di idapat dari i peineili iti ian i ini i di iharapkan agar mahasi iswa 

dapat meimpeiroleih peingeitahuan teintang obat tradi isiional maupun seibagai i 

reifeireinsi i untuk mahasi iswa lai in ji ika i ingi in meilakukan peineili iti ian seirupa. 

1.5.3. Bagi Masyarakat 

 Peineili iti ian iini i dapat meimbeiri ikan i informasi i keipada masyarakat 

teintang peirbeidaan gambaran ti ingkat peingeitahuan mahasi iswa Fakultas 

Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP 

Nommeinsein Meidan teirhadap obat tradi isi ional. 



  



1.5.4. Bagi Institusi 

 Bi isa di ipakai i untuk sumbeir reifeireinsi i atau bi isa di ipakai i seibagai i 

bahan masukan dalam meimajukan i ilmu keiseihatan, khususnya meingeinaii 

obat tradi isi ional. 

  



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Pengetahuan 

2.1.1.  Definisi Pengetahuan 

 Peingeitahuan meirupakan hasi il akhi ir dari i "meingeitahui i", dan "meingeitahui i" 

dapat teirjadi i keiti ika seiorang atau seikeilompok manusi ia meimbuat atau 

meimbayangkan atau meilakukan peingi indeiraan pada suatu keijadi ian teirteintu atau 

beinda teirteintu. Li ima i indra manusi ia mulai i dari i peingli ihatan, peindeingaran, peiraba, 

peinci iuman, dan peingeicap di igunakan untuk meindeiteiksi i objeik. Keibanyakan 

sumbeir peingeitahuan i indi ivi idu bi isa di idapatkan vi ia mata dan teili inga.
14

  

2.1.2  Tingkat Pengetahuan 

Beiri ikut i ini i yang teirmasuk dalam deirajat peingeitahuan:
14

 

1) Tahu (Know) 

Meingeitahui i di ideifi ini isi ikan seibagai i meingi ingat keimbali i kontein yang teilah 

di ipeilajari i seibeilumnya. Ti ingkat peingeitahuan i ini i meincakup keimampuan untuk 

meingi ingat i informasi i teirteintu seirta seimua mateiri i yang di ipeilajari i seibeilumnya atau 

masukan yang di iteiri ima.
14

 

2) Memahami (Comprehention) 

Meimahami i beirmakna seibagai i kapasi itas untuk meinjeilaskan deingan beinar 

i iteim yang teilah di ikeitahui i.
14

 

3) Aplikasi (Application) 

 Apli ikasi i adalah kapasi itas untuk meimprakti ikkan peingeitahuan dalam 

keiadaan yang seibeinarnya/nyata.
14

 

  



4) Analisis (Analysis) 

Keimampuan untuk meimeicah bahan atau i iteim meinjadi i komponein yang 

leibi ih keici il, namun masi ih teirkai it, di ikeinal seibagai i anali isi is.
14

  

5) Sintesis (Syntesis) 

Kapasi itas untuk meimbuat formulasi i baru dari i formulasi i yang sudah ada 

seibeilumnya di ikeinal seibagai i si inteisi is.
14

 

6) Evaluasi (Evaluation) 

 Eivaluasi i/peini ilai ian beirkai itan deingan keimampuan untuk meingeivaluasii 

subjeik atau hal. Eivaluasi i iini i di ilakukan deingan meinggunakan kri iteiri ia yang di ibuat 

seindi iri i atau kri iteiri ia yang sudah ada seibeilumnya.
14

 

2.1.3. Cara Memperoleh Pengetahuan 

Ada ti iga sumbeir peingeitahuan yang beirbeida dan di ianggap mampu 

meilahi irkan atau meimpeiroleih i ilmu peingeitahuan bagi i manusi ia, yakni i rasi io, 

eimpi iri is, dan i intui isii.
15

 

1) Rasio 

Rasi io adalah seibuah i ilmu yang lahi ir dari i i induk produk seibuah rangkai ian 

peinalaran. Maksudnya adalah, gagasan-gagasan atau i idei-i idei yang akan 

di isampai ikan harus jeilas dan dapat di iteiri ima oleih akal manusi ia.
15

 

2) Empiris 

Eimpi iri is adalah seibuah paham yang meinganggap bahwa peingeitahuan 

manusi ia di idapatkan leiwat peingalaman, bukan hanya dari i seibuah peinalaran yang 

rasi ional.
15

 

  



3) Intuisi 

 Seilai in keidua cara di i atas, teirdapat pula cara lai in seibagai i sumbeir 

peingeitahuan yang di iseibut “Iintui isi i”. Iilmu peingeitahuan yang di ipeiroleih deingan cara 

i ini i tiidak meilalui i proseis peinalaran atau rasi ionali ismei dan peingalaman teirteintu. Iia 

seicara ti iba-ti iba meineimukan jawaban dari i peirmasalahan yang di ihadapi inya. Iintui isii 

si ifatnya sangat peirsonal dan ti idak dapat di ipi indahkan keipada manusi ia lai in. 

Deingan deimi iki ian, i intui isi i tiidak dapat di iandalkan. Iia hanya dapat di ijadi ikan 

hi ipoteisi is yang meimbutuhkan anali isa lanjutan.
15

 

2.1.4. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 

1) Pendidikan 

Peindi idi ikan adalah peimbeiri ian arah bagi i keimajuan orang lai in kei arah 

pri insi ip-pri insi ip teirteintu yang meingarahkan manusi ia kei bagai imana harus meinjalani i 

keihi idupannya dan beirti indak untuk meimpeiroleih keiamanan dan keibahagi iaan. 

Seicara umum, seimaki in bai ik peindi idi ikan seiseiorang, seimaki in mudah meindapatkan 

i informasi i. Peindi idi ikan di ituntut untuk meingumpulkan peingeitahuan, mi isalnya 

barang-barang yang meini ingkatkan keiseihatan guna meini ingkatkan kuali itas hi idup.
14

 

2) Usia 

Usi ia adalah umur seiseiorang dari i lahi ir sampai i deingan ulang tahun. 

Seimaki in deiwasa seiseiorang, seimaki in kuat dan matang ti ingkat peimi iki iran dan 

fungsi inya.
14

 

3) Informasi 

 Keiahli ian untuk meingumpulkan, meinyi iapkan, meinyi impan, meingubah, 

meingumumkan, meinganali isa, dan meinyeibarkan atau meimbagi ikan i informasi i 

deingan tujuan teirteintu di ikeinal seibagai i i informasi i. Iinformasi i bi isa di idapatkan dari i 

mana aja. Teiknologi i meinawarkan beirbagai i i informasi i. Seii iri ing peirubahan zaman, 

teiknologi i juga dapat meimpeingaruhi i peingeitahuan masyarakat.
14

 



  



2.2. Obat Tradisional 

2.2.1. Definisi Obat Tradisional 

Ramuan seirta campuran yang teirbuat dari i bahan yang di ipeiroleih darii 

tumbuh-tumbuhan, heiwan, mi ineiral, seidi iaan galeini ik, atau campuran dari i bahan-

bahan teirseibut adalah di iseibut seibagai i peingobatan tradi isi ional. Bahan-bahan i inii 

teilah di igunakan untuk meingobati i peinyaki it manusi ia seilama beibeirapa geineirasi i dan 

dapat di igunakan seisuai i deingan norma atau aturan sosiial yang di ipakai i oleih warga 

seiki itar.
16

 Di ikareinakan peingobatan tradi isi ional teirdi iri i dari i beirbagai i macam bahan 

alami i, maka teirkadang di iseibut juga seibagai i obat heirbal.
2
 

2.2.2. Penggolongan Obat Tradisional 

Meinurut Badan Peingawas Obat dan Makanan Reipubli ik Iindoneisi ia (BPOM 

RIi), obat tradi isi ional di ibagi i meinjadi i beibeirapa kateigori i, antara lai in: 

1. Jamu. 

2. Obat Heirbal Teirstandar (OHT). 

3. Fi itofarmaka.
2
 

1. Jamu 

Jamu adalah Obat Tradi isiional yang di ibuat di i Iindoneisi ia.
16

 Jamu harus 

meimeinuhi i peirsyaratan beiri ikut seibeilum di i i iklankan dan di igunakan: 

• Aman seisuai i deingan standar yang di ipeirsyaratkan. 

• Data eimpi iri is di igunakan untuk meindukung klai im khasi iat. 

• Meimeinuhi i standar kuali itas yang reileivan.
17

 

Contoh jamu Iindoneisi ia antara lai in: Tolak Angi in.
17

 



 

Gambar 2.1. Logo Jamu 

2. Obat Herbal Terstandar (OHT) 

Obat Heirbal Teirstandar adalah produk yang meingandung bahan atau 

ramuan bahan yang beirupa bahan tumbuhan, bahan heiwan, bahan mi ineiral, 

seidi iaan sari ian (galeini ik) atau campuran dari i bahan teirseibut yang seicara turun 

teimurun teilah di igunakan untuk peingobatan dan dapat di iteirapkan seisuai i deingan 

norma yang beirlaku di i masyarakat yang teilah di ibukti ikan keiamanan dan 

khasi iatnya seicara i ilmi iah deingan uji i prakli ini ik dan bahan bakunya tei ah 

di istandari isasi i.
16

 OHT harus meimeinuhi i peirsyaratan seibagai i beiri ikut: 

• Aman seisuai i deingai in standar yang di ipeirsyaratkan. 

• Klai im khasi iat dan atau keipeircayaan yang di idukung seicara i ilmi iah/prakli ini is 

(dalam uji i heiwan peircobaan). 

• Komponein meintah yang akan di ipakai i dalam produk jadi i, teilah meingalami i 

standari isasi i. 

• Meimeinuhi i standar kuali itas yang reileivan.
17

 

Contoh obat iini i di i Iindoneisi ia antara lai in: Antangi in JRG.
17

 

 

Gambar 2.2. Logo Obat Heirbal Teirstandar (OHT) 



3. Fitofarmaka 

Fi itofarmaka adalah produk yang meingandung bahan atau ramuan bahan 

yang beirupa bahan tumbuhan, bahan heiwan, bahan miineiral, seidi iaan sari ian 

(galeini ik) atau campuran dari i bahan teirseibut yang teilah di ibuktiikan keiamanan dan 

khasi iatnya seicara i ilmi iah deingan uji i prakli ini ik dan ujii kli ini ik seirta bahan baku dan 

produk jadi inya teilah di istandari isasi i.
16

 Fi itofarmaka harus meimeinuhi i peirsyaratan 

beiri ikut seibeilum di ijual dan di igunakan: 

• Aman seisuai i deingan standar yang di ipeirsyaratkan. 

• Klai im keimanjuran teilah di ivali idasi i seicara i ilmi iah dan kli ini is, masi ing-

masi ing pada manusi ia dan heiwan. 

• Komponein meintah yang akan di ipakai i dalam produk jadi i, teilah meingalami i 

standari isasi i. 

• Meimeinuhi i standar kuali itas yang reileivan. 

• Jeini is klai im yang di ilampi irkan, seisuai i deingan data vali idnya.
17

 

Meingi ingat teilah di icoba pada manusi ia dan heiwan, fi itofarmaka adalah obat 

yang seibeinarnya di ireikomeindasi ikan oleih dokteir. Contoh fiitofarmaka yang beireidar 

di i Iindoneisi ia antara lai in: Stiimuno.
17

 

 

Gambar 2.3. Logo Fi itofarmaka 

  



2.2.3. Bentuk Sediaan Obat Tradisional 

Beintuk seidi iaan beiri ikut teirseidi ia untuk peingobatan tradi isiional/peingobatan 

alami i:
16

 

1. Seidi iaan obat dalam. 

2. Seidi iaan obat luar. 

3. Beintuk seidi iaan lai innya. 

1. Sediaan Obat Dalam 

a) Seidi iaan Rajangan 

Rajangan adalah seidi iaan Obat Tradi isi ional beirupa satu jeini is 

Siimpli isiia atau campuran beibeirapa jeini is Siimpli isiia, yang cara 

peinggunaannya di ilakukan deingan peindi idi ihan atau peinye iduhan deingan ai ir 

panas.
16

 

 

Gambar 2.4. Seidi iaan Rajangan 

b) Seidi iaan Seirbuk 

Seirbuk adalah seidi iaan Obat Tradi isi ional beirupa butiiran homogein 

deingan deirajat halus yang seisuai i, teirbuat dari i Siimpli isiia atau campuran 

deingan Eikstrak yang cara peinggunaannya di iseiduh deingan ai ir panas.
16

 

 

Gambar 2.5. Seidi iaan Seirbuk 

  



2. Sediaan Obat Luar 

a) Seidi iaan Cai ir 

Seidi iaan cai ir adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Cai iran Obat Luar adalah seidi iaan Obat Tradi isi ional beirupa mi inyak, 

larutan, suspeinsei, atau eimulsii, teirbuat dari i Si impli isiia dan/atau Eikstrak 

dan di igunakan seibagai i obat luar.
16

 

 

Gambar 2.6. Cai iran Obat Luar 

2. Losi io adalah seidi ian Cai iran Obat Tradi isi ional meingandung Seirbuk 

Siimpli isiia, Eiksudat, Eikstrak, dan/atau mi inyak yang teirlarut atau 

teirdi ispeirsi i beirupa suspeinsi i atau eimulsii dalam bahan dasar Losi io dan 

di itujukan untuk peimakai ian topi ikal pada kuli it.
16

 

 

Gambar 2.7. Losi io 

3. Pareim adalah seidi iaan padat atau cai ir Obat Tradi isiional, teirbuat dari i 

Seirbuk Si impliisi ia dan/atau Eikstrak dan di igunakan seibagai i obat luar.
16

 



 

Gambar 2.8. Pareim 

b) Seidi iaan Seiteingah Padat 

Seidi iaan seiteingah padat adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Saleip adalah seidi iaan Obat Tradi isi ional seiteingah padat teirbuat dari i 

Eikstrak yang larut atau teirdi ispeirsi i homogein dalam dasar Saleip yang 

seisuai i dan di itujukan untuk peimakai ian topi ikal pada kuli it.
16

 

 

Gambar 2.9. Saleip 

2. Kri im adalah seidi iaan Obat Tradi isi ional seiteingah padat meingandung 

satu atau leibi ih Eikstrak teirlarut atau teirdi ispeirsi i dalam bahan dasar 

Kri im yang seisuai i dan di itujukan untuk peimakai ian topi ikal pada kuli it.
16

 

 

Gambar 2.10. Kri im 



3. Geil adalah seidi iaan Obat Tradi isi ional seiteingah padat meingandung satu 

atau leibi ih Eikstrak dan/atau mi inyak yang teirlarut atau teirdi ispeirsi i dalam 

bahan dasar Geil dan di itujukan untuk peimakai ian topi ikal pada kuli it.
16

 

 

Gambar 2.11. Geil 

c) Seidi iaan Padat 

Seidi iaan padat adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Piili is adalah seidi iaan padat Obat Tradi isi ional, teirbuat dari i Seirbuk 

Siimpli isiia dan/atau Eikstrak dan di igunakan seibagai i obat luar yang 

di igunakan di i dahi i dan di i peili ipi is.
16

 

 

Gambar 2.12. Pi ili is 

2. Tapeil adalah seidi iaan padat Obat Tradi isi ional, teirbuat dari i Seirbuk 

Siimpli isiia dan/atau Eikstrak dan di igunakan seibagai i obat luar yang 

di igunakan di i peirut.
16

 



 

Gambar 2.13. Tapeil 

3. Bentuk Sediaan Lainnya 

a) Pleisteir/Koyo adalah seidi iaan Obat tradi isi ional teirbuat dari i bahan yang 

dapat meileikat pada ku i it dan tahan ai ir.
16

 

 

Gambar 2.14. Pleisteir/Koyo 

b) Seirbuk Iinstan adalah seidi iaan Obat Tradi isi ional beirupa buti iran 

homogein deingan deirajat halus yang seisuai i, teirbuat dari i Eikstrak yang 

cara peinggunaannya di iseiduh deingan ai ir panas atau di ilarutkan dalam 

ai ir di ingi in.
16

 

 

Gambar 2.15. Seirbuk Iinstan 



c) Granul adalah seidi iaan Obat Tradi isi ional beirupa butiiran teirbuat dari i 

Eikstrak yang teilah meilalui i proseis granulasi i yang cara peinggunaannya 

di iseiduh deingan ai ir panas atau di ilarutkan dalam ai ir di ingi in.
16

 

 

Gambar 2.16. Granul 

d) Eifeirveisein adalah seidi iaan padat Obat Tradi isi ional, teirbuat dari i Eikstrak 

dan/atau si impli isiia teirteintu, meingandung natri ium bi ikarbonat dan asam 

organi ik yang meinghasi ilkan geileimbung gas (karbon di ioksi ida) saat 

di imasukkan kei dalam ai ir.
16

 

 

Gambar 2.17. Eifeirveisein 

a) Piil adalah seidi iaan padat Obat Tradi isi ional beirupa masa bulat, teirbuat 

dari i seirbuk Si imp i isi ia dan/atau Eikstrak.
16

 

 

Gambar 2.18. Pi il 

b) Kapsul adalah seidi iaan Obat Tradi isi ional yang teirbungkus cangkang 

keiras.
16

 



 

Gambar 2.19. Kapsul 

c) Pastiileis adalah seidi iaan padat Obat Tradi isi ional beirupa leimpeingan 

pi ipi ih, umumnya beirbeintuk seigi i eimpat, teirbuat dari i Seirbuk Si impliisi ia 

dan/atau Eikstrak.
16

 

 

Gambar 2.20. Pasti ileis 

d) Dodol/Jeinang adalah seidi iaan padat Obat Tradi isi ional deingan 

konsi isteinsi i lunak teitapi i liiat, teirbuat dari i Seirbuk Siimpli isiia dan/atau 

Eikstrak.
16

 

 

Gambar 2.21. Dodol/Jeinang 

2.2.4. Kelebihan dan Kekurangan Obat Tradisional 

 Ada keileibi ihan dan keikurangan meinggunakan obat tradi isi ional. 

Peinggunaan obat tradi isi ional meimi ili itii keileibi ihan dan keikurangan, antara lai in 

seibagai i beiri ikut:
2
 



Keileibi ihan: 

• Leibi ih aman di igunakan dan meimi ili iki i leibiih seidi iki it eifeik sampi ing. 

• Meimi iliiki i komponein bi ioakti if tanaman obat. 

• Jiika di ibandi ingkan deingan obat modeirein, khasi iat obat tradi isi ional cukup 

eifeikti if. 

• Meimi iliiki i bi iaya leibi ih reindah yang keibanyakan orang mampu untuk 

meimbeili inya.
2
 

Keikurangan: 

• Meimbandi ingkan eifeik farmakologi is obat tradi isi ional deingan obat ki imi ia, 

obat tradi isi ional leibi ih leimah. 

• Beibeirapa bahan baku beilum meingalami i standari isasi i. 

• Keimanjuran dan eifeikti ivi itas obat beilum seimuanya di ieivaluasi i seicara kli ini is 

atau beibeirapa teilah di iuji i teitapi i masi ih di ibatasi i. 

• Mudah teirceimar oleih jamur dan bakteiri i. 

• Butuh waktu lama untuk meinye ileisai ikan proseis peinyeimbuhan.
2
 

2.2.5. Ketepatan Penggunaan Obat Tradisional 

Eifeik neigati if dari i peingobatan tradi isi ional akan seidi iki it bi ila di igunakan 

deingan beinar. Hal apa saja yang peirlu di ipeirhati ikan adalah, seibagai i beiri ikut:
18

 

1. Kebenaran Bahan 

Keiakuratan bahan obat meirupakan salah satu faktor yang meineintukan 

apakah eifeiknya bai ik atau ti idak ji ika di ibeiri ikan keipada tubuh.
18

 

2. Ketepatan Dosis 

Tumbuhan obat tiidak bi isa di imakan seimbarangan, seipeirti i halnya obat- 

obatan buatan pabri ik. Sama halnya deingan obat modeirein yang di ireiseipkan oleih 



dokteir, tumbuhan obat juga meimi ili iki i keiteintuan takaran dan aturan pakai i yang 

harus di ii ikuti i.
18

 

  



3. Ketepatan Waktu Penggunaan 

Untuk meingurangi i keimungki inan eifeik sampi ing, seilai in dosi is seirta takaran, 

peinti ing juga untuk meimi inum obat tradi isi ional pada waktu yang teipat.
18

 

4. Ketepatan Cara Penggunaan 

Jangan meinggunakan atau meingkonsumsi i obat tradi isi ional seicara 

seimbarangan. Bantuan reiseip dari i teinaga meidi is yang sudah ahli i di ibi idang i ini i, i itu 

sangat peinti ing.
18

 

5. Ketepatan Telaah Informasi 

Beibeirapa mateiri i atau i informasi i yang beireidar di i iinteirneit ti idak seimuanya 

beinar. Masyarakat harus teiliiti i dalam meincari i seibuah keibeinaran dari i i informasi i 

teirseibut, dalam hal i ini i adalah i informasi i teintang obat tradi isi ional.
18

 

6. Tidak Disalah Gunakan 

 Tanaman yang di igunakan untuk peingobatan tradi isi ional cukup mudah 

di iakseis. Obat i ini i dapat di igunakan tanpa reiseip dari i dokteir. Seihi ingga banyak 

masyarakat yang meinggunakan peingobatan tradi isi ional deingan alasan yang 

beirbeida-beida. Mi isalnya, meinghi isap keicubung seibagai i obat psi ikotropi ika atau 

meinggunakan jamu untuk aborsi i.
18

 

2.2.6. Khasiat Obat Tradisional 

Jiika obat tradi isiional di igunakan deingan teipat, yang meili iputi i peinggunaan 

pada waktu yang teipat, jumlah yang teipat, teilaah bahan seicara akurat, dan ti idak 

meinyalahgunakan obat tradi isi ional i itu seindi iri i, eifeik neigati ifnya seiri ingkali i seidi iki it.
19

 

 Data eimpi iri is dan i ilmiiah di igunakan untuk meinunjukkan keieifeikti ifan 

peingobatan tradi isi ional. Data teintang peinggunaan dari i geineirasi i kei geineirasi i oleih 

masyarakat di igunakan untuk meimpeiroleih i informasi i eimpi iri is (data eimpi iri is). 

Iinformasi i i ilmi iah juga di ikumpulkan meilalui i i in vi ivo (peinguji ian heiwan/uji i 



prakli ini is), i in vi itro (skala laboratori ium), dan uji i kli iniis (peinguji ian pada manusi ia). 

Siisteim keikeibalan tubuh dapat di ipeirtahankan deingan peinggunaan obat-obatan 

tradi isi ional deingan teipat. Banyak obat tradi isi ional yang beireidar di i Iindoneisi ia 

meimi iliiki i seijarah peinggunaan yang panjang dan seikarang aman untuk 

di ikonsumsii.
20



2.3. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.22. Keirangka Teiori i 

2.4. Kerangka Konsep 
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Gambar 2.23. Keirangka Konseip 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Peineili iti ian i ini i meirupakan peineili iti ian Deiskri ipti if deingan peindeikatan cross 

seicti ional study di imana peingambi ilan data di ilakukan hanya seikali i saja pada seiti iap 

reispondein meilalui i kueisi ioneir seibagai i data peineili iti ian. 

3.1.2. Rancangan Penelitian 

Pada peineili iti ian kali i i ini i, peineili iti i meinggunakan kueisi ioneir googlei form 

teintang ti ingkat peingeitahuan teirhadap obat tradi isi ional. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Peineili iti ian i ini i di ilakukan di i Uni iveirsi itas HKBP Nommeinsein Meidan seicara 

onli inei meinggunakan kueisi ioneir Googlei Form yang di ibeiri ikan keipada calon 

reispondein. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Peineili iti ian i ini i diilaksanakan pada bulan Feibruari i 2024. 

3.3. Populasi Penelitian 

3.3.1. Populasi Target 



Populasi i targeit dalam peineili iti ian i ini i adalah mahasi iswa Fakultas 

Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP Nommeinsein 

Meidan. 

  



3.3.2. Populasi Terjangkau 

Populasi i teirjangkau dalam peineili iti ian i ini i adalah mahasi iswa Fakultas 

Keidokteiran dan mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP Nommeinsein 

Meidan angkatan 2020, angkatan 2021, dan angkatan 2022 yang beirstatus seibagai i 

mahasi iswa akti if. 

3.4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

3.4.1. Kriteria Inklusi 

• Mahasi iswa Program Studi i Peindi idiikan Dokteir yang akti if di i Fakultas 

Keidokteiran Uni iveirsi itas HKBP Nommeinsein Meidan angkatan 2020, 

angkatan 2021, dan angkatan 2022. 

• Mahasi iswa akti if di i Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP Nommeinsein 

Meidan angkatan 2020, angkatan 2021, dan angkatan 2022. 

3.4.2. Kriteria Eksklusi 

• Data yang di i beiri ikan ti idak leingkap. 

• Mahasi iswa ti idak beirseidi ia meinjadi i reispondein. 

3.5. Sampel Penelitian, Teknik Pengambilan Sampel, dan Estimasi Sampel 

3.5.1. Sampel Penelitian 

Sampeil dalam peineili iti ian i ini i adalah mahasi iswa Fakultas Keidokteiran dan 

mahasi iswa Fakultas Peirtani ian Uni iveirsi itas HKBP Nommeinsein Meidan angkatan 

2020, angkatan 2021, dan angkatan 2022 yang meimeinuhi i kri iteiri ia i inklusi i dan 

eiksklusi i. 

3.5.2. Teknik Pengambilan Sampel 

Teikni ik peingambi ilan sampeil dalam peineili iti ian kali i i ini i adalah Si implei 

Random Sampli ing. Siimplei Random Sampliing adalah peingambi ilan sampeil dari i 



populasi i seicara acak tanpa meimpeirhati ikan strata yang ada dalam populasi i dan 

seiti iap anggota populasi i meimi iliiki i keiseimpatan yang sama untuk di ijadi ikan 

sampeil.
21

 

3.5.3. Estimasi Sampel 

� =
�

1 + ���
 

Keterangan: 

• N : Jumlah populasi i (mahasi iswa akti if Fakultas Keidokteiran dan Fakultas 

Peirtani ian yang di ikeitahui i). 

• n : Jumlah sampeil. 

• ei : Ti ingkat keisalahan dalam peineili iti ian (5% = 0,05). 

a) Estimasi Sampel Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

� =
�

1 + ���
 

� =
258

1 + 258(0,1)�
 

� =
258

3,58
 

� = 72 

� = 72	re isponde in 

a) Estimasi Sampel Mahasiswa Fakultas Pertanian 

� =
�

1 + ���
 

� =
258

1 + 258(0,1)�
 



� =
258

3,58
 

� = 72 

� = 72	re isponde in 

3.6. Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

1 Usi ia Lama masa 

hi idup 

reispondein 

teirhi itung dari i 

keilahi irannya 

sampai i saat 

beirlangsungnya 

keigi iatan 

peineili iti ian. 

Kueisi ioneir. Meili ihat 

data 

kueisi ioneir. 

Ordi inal 1) Kurang dari i 

20 tahun. 

2) Leibi ih dari i 

20 tahun. 

2 Jeini is 

Keilami in 

Karakteiri isti ik 

seiksual yang 

di imiili iki i oleih 

reispondein. 

Di ibagi i meinjadi i 

peireimpuan dan 

laki i-laki i. 

Kueisi ioneir. Meili ihat 

data 

kueisi ioneir. 

Nomi inal. 1) Peireimpuan. 

2) Laki i-laki i. 

3 Seimeisteir Seimeisteir 

adalah satuan 

waktu proseis 

Kueisi ioneir. Meili ihat 

data 

kueisi ioneir. 

Ordi inal. 1) Kurang dari i 

seimeisteir 4 

2) Leibi ih dari i 



peimbeilajaran 

eifeikti if seilama 

pali ing seidi iki it 

einam beilas 

mi inggu (4 

bulan). 

seimeisteir 4 

4 Ti ingkat 

Peingeitahuan 

Peingeitahuan 

yang di imi ili ikii 

reispondein 

meingeinai i obat 

tradi isi ional. 

Kueisi ioneir. Rumus 

i indeiks % 

� Ii = Total 

Skor / Y x 

100 

Keiteirangan: 

Y: Skor 

Li ikeirt 

teirti inggi i 

Nomi inal. 

 

1) Kurang: 0% 

sampai i 33%. 

2) Cukup: 34% 

sampai i 66%. 

3) Bai ik: 67% 

sampai i 100%. 

3.7. Prosedur Kerja 

1. Meingajukan i izi in peineili iti ian keipada Komi isi i Peineili iti ian Eiti ik Keidokteiran 

Fakultas Keidokteiran Uni iveirsi itas HKBP Nommeinsein Meidan. 

2. Meimbeiri ikan leimbaran kueisi ioneir peineili iti ian, leimbaran i informeid conseint, 

dan leimbaran peinjeilasan keipada calon subjeik peineili iti ian. 

3. Meingumpulkan dan meimeiri iksa ulang leimbaran kueisi ioneir peineili iti ian seirta 

keileingkapan data dan jawaban dari i reispondein peineili iti ian. 

4. Meilakukan anali isi is data yang teilah di ipeiroleih deingan bantuan peirangkat 

lunak atau softwarei peingolah data stati isti ik (Mi icrosoft Eixceil atau SPSS). 

5. Meilaporkan hasi il peineili iti ian yang di idapatkan. 

3.8. Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data di ilakukan meinggunakan data pri imeir. Data mahasi iswa 

di ikumpulkan deingan meimbeiri ikan kueisi ioneir peineili itiian. 



3.9. Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.9.1. Uji Validitas 

Uji i vali idiitas meingukur seijauh mana seibuah teis dapat meinghasi ilkan hasi il 

yang akurat. Seibuah kueisi ioneir di ianggap vali id ji ika peirnyataannya mampu 

meingungkapkan apa yang seiharusnya di iukur. Uji i vali idi itas di ilakukan deingan 

meindi istri ibusiikan kueisi ioneir keipada 35 reispondein, keimudi ian hasi ilnya di iolah 

meinggunakan program SPSS, deingan syarat koeifi isi iein koreilasi i r hi itung harus 

leibi ih beisar dari i r tabeil agar di ianggap vali id (Azwar, 2013). 

Pernyataan R-hitung R-tabel Keterangan 

P1 0,984 0,333 Vali id 

P2 0,756 0,333 Vali id 

P3 0,409 0,333 Vali id 

P4 0,379 0,333 Vali id 

P5 0,417 0,333 Vali id 

P6 0,401 0,333 Vali id 

P7 0,359 0,333 Vali id 

P8 0,365 0,333 Vali id 

P9 0,401 0,333 Vali id 

P10 0,406 0,333 Vali id 

P11 0,420 0,333 Vali id 

P12 0,372 0,333 Vali id 

P13 0,467 0,333 Vali id 

P14 0,413 0,333 Vali id 

P15 0,692 0,333 Vali id 

P16 0,534 0,333 Vali id 

P17 0,496 0,333 Vali id 

P18 0,441 0,333 Vali id 

P19 0,467 0,333 Vali id 

P20 0,532 0,333 Vali id 

P21 0,434 0,333 Vali id 

P22 0,349 0,333 Vali id 

P23 0,854 0,333 Vali id 

P24 0,436 0,333 Vali id 

P25 0,411 0,333 Vali id 

P26 0,673 0,333 Vali id 

P27 0,394 0,333 Vali id 

P28 0,355 0,333 Vali id 

P29 0,956 0,333 Vali id 

P30 0,608 0,333 Vali id 



P31 0,394 0,333 Vali id 

P32 0,383 0,333 Vali id 

P33 0,411 0,333 Vali id 

Tabeil 3.1. Uji i Vali idi itas 

Hasi il uji i valiidi itas teirhadap kueisi ioneir deingan 33 peirnyataan meinunjukkan 

bahwa P1 hiingga P33 diinyatakan vali id, seihi ingga dapat di igunakan dalam 

peineili iti ian i ini i dan peineili iti ian seilanjutnya. 

3.9.2. Uji Reliabilitas 

Reili iabi iliitas meinjeilaskan seibeirapa dapat di ipeircayanya suatu proseis 

peingukuran. Suatu alat ukur di ikatakan reili iabeil ji ika ni ilai i Cronbach’s 

Alpha leibi ih dari i 0,60 (Azwar, 2013). 

Peirnyataan Cronbach’s Alpha 
Cronbach’s Alpha 

Hi itung 
Keiteirangan 

P1 sampai i P33 > 0, 60 0,809 Reili iabeil 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iite ims 

.809 33 

Tabeil 3.2. Uji i Reili iabi ili itas 

Hasi il ujii reili iabi ili itas meinunjukkan bahwa ni ilai i Cronbach's Alpha untuk 33 

i iteim yang di iuji i adalah 0,809. Iini i meinunjukkan bahwa i instrumein teirseibut dapat 

di iandalkan untuk meinghasi ilkan data yang konsi istein dan akurat, seihi ingga seisuai i 

untuk di igunakan dalam peineili iti ian leibi ih lanjut. 

3.10. Uji Kualitas Data 

Data di i uji i meinggunakan ”Uji i Normali itas Data”. Uji i normali itas data 

di imaksudkan untuk meimpeirli ihatkan bahwa data sampeil beirasal dari i populasii 

yang beirdi istri ibusi i normal. 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smi irnov
a
 

Statiisti ic df Siig. 



Usi ia .253 144 .100 

Jeini is Keilami in .365 144 .178 

Seimeisteir .268 144 .199 

Ti ingkat Peingeitahuan 

Obat Tradi isi ional 

.229 144 .215 

a. Li illi ieifors Si igni ifi icancei Correicti ion 

Tabeil 3.3. Uji i Kuali itas Data 

Beirdasarkan tabeil di iatas dapat di ikeitahui i bahwa ni ilai i Si ig. leibi ih dari i (0,05) 

dan dapat di isi impulkan bahwa data teirseibut beirdi istri ibusi i normal. 

3.11. Pengolahan Data 

Ada beibeirapa tahapan yang di ilakukan yai itu seibagai i beiri ikut: 

1. Editing 

Eidi itiing adalah meilakukan peingeiceikan keileingkapan i ideinti itas dan data 

reispondein pada kueisi ioneir seirta meimasti ikan bahwa seimua jawaban teilah 

teiri isi i seicara leingkap seisuai i peitunjuk. 

2. Entry 

Eintry adalah meimasukkan data dari i kueisi ioneir kei dalam program 

peirangkat lunak atau softwarei peingolah data stati isti ik. 

3. Cleaning 

Cleiani ing adalah meimeiri iksa keimbali i data yang teilah di imasukkan untuk 

meinghi indari i keisalahan yang mungki in teirjadi i. 

4. Analysis 

Analysi is adalah meingurai ikan suatu hasi il yang teilah di idapat. 

3.12. Analisa Data 

3.12.1. Analisa Univariat 

Anali isa uni ivari iat di igunakan untuk meinjeilaskan karakteiri isti ik masi ing-

masi ing vari iabeil yang di iteili iti i. Deingan meili ihat di istri ibusi i freikueinsi i, dapat di ikeitahui i 

deiskri ipsi i masi ing-masi ing vari iabeil dalam peineili iti ian. 



  



3.12.2. Analisa Bivariat 

Anali isa bi ivari iat adalah anali isa yang di igunakan untuk meingeitahui i ada atau 

ti idaknya Perbedaan Gambaran Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran dan Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas HKBP 

Nommensen Medan Terhadap Obat Tradisional deingan meinggunakan anali isa 

Uji i Chii-Squarei. 



  



 

 

 

 

 

 


